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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

  Adat istiadat, bahasa, maupun budaya merupakan sesuatu yang dijadikan 

sebagai ciri khas suatu daerah yang membedakannya dengan daerah-daerah lain di 

dalam kehidupan masyarakat. Adat istiadat, bahasa dan budaya setiap daerah ini 

digunakan sebagai sarana sosialisasi, berinteraksi serta meningkatkan hubungan 

kekerabatan di dalam masyarakat dengan tujuan agar dapat saling mengenal dan 

menjaga hubungan silaturahmi yang baik di dalam lingkungan masyarakat. Adapun 

salah satu budaya daerah yang masih tetap dilestarikan di Sumatera Selatan sampai 

sekarang ialah kesenian senjang. Budaya daerah maupun kesenian setiap daerah 

tentunya berbeda-beda baik itu dilihat dari cara penyampaiannya maupun makna 

yang terkandung di dalamnya demikian juga dengan kesenian senjang ini. Kesenian 

senjang ini merupakan salah satu kesenian daerah yang ada di Kabupaten Musi 

Banyuasin (MUBA) yang dijadikan sarana untuk menyampaikan aspirasi atau pun 

pendapat di masyarakat. Kabupaten MUBA merupakan salah satu kabupaten yang 

cukup luas di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten MUBA ini memiliki 14 

Kecamatan yang tersebar luas se-Kabupaten MUBA. Suatu wilayah di Kabupaten 

MUBA dengan jumlah remaja yang berkisar 113. 090 jiwa penduduk. Untuk lebih 

jelas mengenai jumlah penduduk remaja di Kabupaten MUBA akan dijabarkan 

pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Remaja di Kabupaten MUBA 

No Usia Remaja  Jumlah remaja Jumlah Penduduk Remaja 

(Orang) 

  (Orang) Laki-Laki Perempuan 

1 10-14 tahun  57 276  29 174  28 102  

2 15-19 tahun  55 814  28 448  27 366  

3     20-24 58 381  29 589  28 792  

   87 211 84 260  

 Jumlah Total  171 471  171 471  
Sumber: BPS Kabupaten MUBA, Tahun 2018  

  Kabupaten MUBA ini memiliki beraneka ragam budaya yang sifatnya 

tradisi lisan. Salah satunya adalah kesenian senjang, kesenian senjang ini adalah 
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tradisi lisan yang masih tetap bertahan sampai sekarang. Kesenian senjang ini 

merupakan salah satu kesenian yang menjadi ciri khas dari Kabupaten MUBA, 

salah satunya terdapat di Kota Sekayu. Kota Sekayu merupakan salah satu 

kecamatan yang ada di Kabupaten MUBA sekaligus menjadi ibukota/pusat 

pemerintahan di Kabupaten MUBA. Kota Sekayu ini memiliki 14 Kelurahan/Desa 

dengan jumlah remaja yang berkisar 8.078 jiwa penduduk. Adapun uraian 

mengenai jumlah remaja tersebut dapat dijabarkan pada tabel 1.2 berikut: 

Tabel 1.2 Rekapitulasi Penduduk Remaja di Kota Sekayu, Kecamatan Sekayu 

No Usia Remaja  Jumlah Remaja 

(Orang) 

Jumlah Penduduk Remaja 

(Orang) 

   Tidak minat terhadap senjang  

1 10-14 tahun  341  307  

2 15-20 tahun  332  299  

 Jumlah Total  673  606  
Sumber: Rekapitulasi Kepala Desa Kota Sekayu, Tahun 2018 

  Senjang merupakan suatu kesenian yang berbentuk pantun atau puisi lama, 

yang dilakukan dengan cara bersahutan secara silih berganti karena dilakukan 

secara berpasangan namun dapat pula dilakukan secara sendirian dan di iringi oleh 

alat musik tradisional. Oleh karena itu, kesenian senjang ini dapat dikatakan sebagai 

sebuah syair karena kata-kata yang terdapat disetiap bait-baitnya telah tersusun 

dengan indah serta dalam penampilannya di iringi oleh alat musik tradisional 

sehingga terdengar merdu. Kesenian senjang menurut Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata (2007:59) senjang adalah salah satu dari bentuk puisi rakyat yang ada di 

Kabupaten MUBA, Sumatera Selatan. Senjang ini memiliki bentuk seperti pantun 

yang terdiri dari enam baris, delapan baris, atau sepuluh baris disetiap bait-baitnya. 

Berdasarkan pengertian tersebut, senjang diartikan sebagai kesenian yang 

mengandung makna ungkapan perasaan yang berisi tentang pelampiasaan 

(perasaan kesal), tempat curhatan hati, baik itu kritikan maupun kesedihan.  

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kesenian senjang adalah sebuah kesenian yang dilakukan secara lisan oleh dua 

orang atau berpasangan secara bergantian dengan di iringi oleh musik tradisional, 
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yang memiliki makna sesuai dengan ungkapan perasan pe-senjang serta acara yang 

sedang berlangsung.  

Kesenian senjang sebagai tradisi lisan ini dapat dilakukan apa bila unsur-

unsur yang terkandung di dalam senjang itu terpenuhi. Unsur-unsur senjang yaitu 

musik tradisional, lagu vocal dari syair senjang, serta sebuah tarian. Akan tetapi, 

ketiga unsur tersebut tidak berbunyi serta dimainkan secara bersama-sama 

melainkan dimainkan secara bergantian. Sehingga kesenian senjang ini tampak 

terlihat tidak seperti kesenian-kesenian yang ada di Sekayu lainnya. Hal ini yang 

membedakan serta menjadi keunikan dari kesenian senjang di Kabupaten MUBA 

tepatnya di Kota Sekayu. 

Disamping memiliki keunikan, kesenian senjang juga memiliki beberapa 

fungsi yang menjadi kelebihan dari kesenian senjang ini. Menurut Dinas 

Pendidikan dan Pariwisata (dalam Nurlela, 2015: 50-51) Fungsi dari kesenian 

senjang ini yaitu (1) fungsi untuk menghibur, (2) fungsi untuk menyampaikan 

nasihat (didaktis), dan (3) fungsi sebagai alat kontrol sosial dan politik.  

Setiap kesenian atau budaya pada dasarnya memang dilakukan sebagai 

sarana untuk menghibur masyarakat demikian juga dengan kesenian senjang ini. 

Akan tetapi, kesenian senjang ini berbeda kesenian ini mempunyai fungsi yang 

sangat penting dan harus tetap dilestarikan yakni sebagai sarana untuk 

menyampaikan pendapat, kritik dan nasihat sebagai ungkapan perasaan seseorang 

yang ada di dalam pikirannya yang dituangkan dalam syair-syair yang telah 

tersusun dengan rapi dan indah sehingga tidak terlihat menggurui dan kasar 

disamping itu penyampaiannya yang di sertai dengan lantunan instrumen dari alat-

alat musik tradisional sehingga kesenian senjang tampak seperti sebuah syair yang 

indah. Oleh karena itu, Kesenian senjang ini harus tetap dipertahankan dan 

dilestarikan karena disamping sebagai ciri khas masyarakat Kabupaten MUBA juga 

dapat menjadi sarana masyarakat untuk menyampaikan pendapat kepada 

pemerintah.  

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin berkembang pesat, 

tradisi dari kesenian senjang ini mengalami berbagai macam perubahan mulai dari 

hal-hal yang mendasar sampai kepada isi yang terkandung di dalam kesenian 
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senjang tersebut. Hal ini tidak dapat dipungkiri dari sikap manusia yang sering 

berubah-berubah mengikuti perkembangan zaman di dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kesenian senjang pada saat ini mengalami perubahan seperti pada 

saat dahulu kesenian senjang dapat dijumpai pada setiap acara-acara masyarakat. 

Akan tetapi, pada saat ini kesenian senjang hanya dapat dijumpai pada saat acara 

adat maupun acara pemerintahan serta perlombaan di Kota Sekayu, Kabupaten 

MUBA. Selain itu, kesenian senjang juga mengalami perubahan dalam segi alat 

musik tradisional yang digunakan yang semula menggunakan alat musik tanjidor 

akan tetapi sekarang menggunakan alat musik organ tunggal berupa keyboard. 

Selain itu, kesenian senjang juga mengalami perubahan makna atau isi yang 

terkandung di dalamnya karena pada saat ini makna yang terkandung di dalam 

kesenian senjang terkadang mengandung unsur-unsur politik atau kepentingan-

kepentingan tertentu. 

Disamping itu, seiring dengan perkembangan zaman yang semakin serba 

modern berpengaruh juga pada kelestarian kesenian senjang yang ditandai dengan 

semakin menurunnya minat remaja untuk ikut berpartisipasi dalam melestarikan 

kesenian senjang tersebut. Sehingga pada saat ini orang yang memiliki keahlian 

bersenjang (ahli senjang) sudah sangat langka. Terutama bagi pe-senjang remaja 

hampir tidak bisa temui karena sedikitnya remaja yang memiliki kemampuan 

bermain senjang. Banyaknya pengaruh serta pergeseran yang terdapat pada 

kesenian senjang saat ini menyebabkan kesenian senjang mengalami perubahan-

perubahan. 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kesenian senjang adalah 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Purnamasari, Suntoro, & 

Nurmalisa (2013) di Lampung yang berjudul “Pengaruh Kebutuhan dan Globalisasi 

Terhadap Minat Remaja Pada Kesenian Tradisional di Desa Patomi Kabupaten 

Pringsewu”, dengan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minat remaja 

terhadap kesenian tradisional tersebut dipengaruhi serta ditentukan oleh faktor 

keinginan, kehendak serta harapan pada remaja kesenian tradisional tersebut. Selain 

itu, globalisasi juga mempengaruhi remaja dalam segi pola pikir, semangat, serta 

gaya hidup. (http://download. Portalgaruda.org) 



Universitas Sriwijaya  

5 
 

Penelitian juga pernah dilakukan oleh Andriani (2014) di Semarang yang 

berjudul “Minat Remaja Kelurahan Mugassari Kota Semarang Terhadap Tari 

Denok”. Hasil penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa Tari Denok 

merupakan sebuah tarian tradisional yang menjadi ciri khas di Kota Semarang 

khususnya Kelurahan Mugassari. Tari Denok ini dijadikan sebagai salah satu cara 

untuk memperkenalkan dan melestarikan tarian tradisional kepada para remaja di 

Kelurahan Mugassari. Hal ini juga dilakukan agar remaja tidak mudah terpengaruh 

dengan perkembangan zaman. (https://conf.unnes .ac.id) 

Selain itu, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Acu, Mering, & 

Indrapraja (2015) di Pontianak yang berjudul “Minat Kaum Muda Dayak Mualang 

Dalam Memainkan Alat Musik Tradisional Tebah Genang Manang Brani”, dengan 

hasil penelitian bahwa minat kaum muda Dayak Mualang terhadap musik 

tradisional itu sangat rendah. Hal ini, dibutikan dengan lebih banyaknya orang tua 

yang lebih berperan dalam melestarikan musik tradisional. Minat kaum muda 

sangat rendah ini juga dibuktikan dengan hasil persentase yakni kaum muda yang 

“Selalu” memainkan musik tradisional adalah 13,9%, “Sering” latihan musik 

tradisional  adalah 15%, “Kadang-kadang” latihan musik tradisional adalah 20,8%, 

“Jarang” latihan musik tradisional adalah 30,5%, “Tidak Pernah” latihan musik 

tradisional adalah 14%.(https://media .neliti.com). 

Peneliti belum menemukan penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor 

penyebab kurangnya minat remaja dalam melestarikan syair senjang sebagai 

budaya Sekayu Kabupaten MUBA. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah 

peneliti lakukan di Kabupaten MUBA tepatnya di Kota Sekayu. Studi pendahuluan 

tersebut dilakukan oleh peneliti dengan cara observasi dan wawancara. Observasi 

tersebut dilakukan oleh peneliti dengan cara melihat aktivitas sehari-hari kegiatan 

remaja yang ada di Kota Sekayu. Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti 

lakukan tersebut dapat disimpulkan bahwa minat remaja yang memiliki keinginan 

untuk belajar senjang sangat sedikit. Hal ini dikarenakan kebanyakan para remaja 

tersebut lebih sibuk dengan kegiatan-kegiatan lain seperti bermain gadget, bermain 

game, serta bermain-main dengan teman sebaya dibandingkan untuk belajar 

senjang.  
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Setelah peneliti melakukan observasi di beberapa tempat di Kota Sekayu, 

peneliti juga melakukan wawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa remaja dan pe-senjang di Kota Sekayu. Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa minat remaja sangat sedikit 

sekali yang memiliki kesadaran untuk ikut berpartisipasi dalam melestarikan 

kesenian senjang tersebut. Hal ini dibuktikan dengan pemain senjang pada saat ini 

kebanyakan dilakukan oleh orang-orang tua dan itu juga sudah jarang bisa ditemui.   

 Padahal seharusnya generasi muda yang harus lebih aktif dalam 

berpartisipasi untuk melestarikan budaya maupun kesenian daerah agar dapat 

membanggakan daerahnya sendiri bahkan negara. Selain itu, informan juga sangat 

menyayangkan akan hal tersebut karena senjang sebagai ciri khas / identitas dari 

Kabupaten Muba yang tidak dimiliki oleh kabupaten-kabupaten yang lain tapi 

justru remaja tidak memiliki keantusian yang tinggi dalam melestarikannya. Oleh 

karena itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor 

apa saja penyebab kurangnya minat remaja dalam melestarikan syair senjang 

sebagai salah satu budaya Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin? 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Minat Remaja Dalam 

Melestarikan Syair Senjang Sebagai Salah Satu Budaya Sekayu Kabupaten Musi 

Banyuasin”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Faktor-faktor apa saja penyebab kurangnya minat 

remaja dalam melestarikan syair senjang sebagai salah satu budaya Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini  adalah 

untuk mengetahui fakto-faktor apa saja penyebab kurangnya minat remaja dalam 

melestarikan syair senjang sebagai salah satu budaya Sekayu kabupaten Musi 

Banyuasin.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia 

pendidikan, kesenian dan kebudayaan yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis, yaitu : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi serta 

mendukung teori-teori sebelumnya yang berhubungan dengan tradisi lisan, serta 

satra lama sebagai penggali kebudayaan yang ada di Sumatera Selatan, khususnya 

Kabupaten Musi Banyuasin.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dan menambah wawasan 

bagi remaja untuk ikut berpartisipasi dalam melestarikan kesenian daerah, 

khususnya di Sumatera Selatan, Kabupaten Musi Banyuasin.  

1.4.2.2 Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pemerintah Kota 

Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin bahwa kesenian senjang dapat dijadikan 

sebagai identitas budaya dan dapat terus dilestarikan.  

1.4.2.3 Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukkan yang akan melakukan penelitian 

lanjutan sebagai sumber informasi serta untuk menambah wawasan terkait 

kesenian-kesenian yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin. 
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